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I. Judul

Sanksi
Pelanggaran
Pasal 113 Undang-
undang nomor 28

I. Agama Islam

tahun 2014 tentang
Hak Cipta.

(1) Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

(2)  Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau hutuf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000
(lima ratus juta rupiah).

(3)  Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta atau pemegang hak cipta melakukan
pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b,
huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000 (satu miliar rupiah).

(4)  Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang melakukan dalam
bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp4.000.000.000 (empat miliar rupiah).

Jika Anda menemukan kesalahan cetak, cacat produk, atau kesalahan lain dalam buku ini, silakan kontak kami

atau kembalikan kepada kami untuk diganti.
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Kata ‘Pengalifa

Di dunia ini tidak semua masalah dan fenomena bisa dinalar dengan
akal rasional. Ada yang irasional, tak terjamah oleh perhitungan pikiran
manusia. Inilah keajaiban. Aneh tapi nyata. Akal pikiran seperti tak
percaya. Namun faktanya benar-benar ada. Tentu, semua itu bukan atas
dasar kebetulan. Kita yakin sepenuhnya, bahwa Allah % yang menjadi
skenario tunggal di balik itu semua.

Allah % Maha Kuasa atas segala-galanya, termasuk sangat kuasa
menjadikan sesuatu yang menurut akal kita tidak mungkin menjadi
mungkin. Di hadapan Allah % tidak ada yang mustabhil. Sulit bagi kita,
tapi sangat mudah bagi Allah #. Sesuatu yang mustahil hanyalah
berlaku dalam rumusan kehidupan manusia. Karena keterbatasan
kemampuannya, manusia tidak kuasa berbuat banyak. Di sinilah
manusia di hadapkan pada sesuatu yang sulit, sulit meraih dan sulit
menggapai. Maka, lahirlah sesuatu yang “tidak mungkin”. Istilah
mustahil juga lahir berdasarkan keterbatasan manusia untuk berbuat.
Semua hukum seperti ini sama sekali tidak berlaku bagi Allah #.

Maka, tidak ada alasan untuk meninggalkan Allah % ketika manusia
ingin menggapai sesuatu. Mengapa saat tidak mampu berbuat kita
tidak meminta bantuan kepada Zat Yang Mampu berbuat segala-
galanya? Apalagi, Allah 4 sendiri memerintahkan agar kita sering-
sering meminta pertolongan-Nya.

Apa pun bisa terjadi jika sudah atas ijin Allah %. Dan, semuanya pun
akan menjadi sangat mungkin jika yang ada di belakang kita adalah
Dia. Tidak ada yang sulit apalagi mustahil. Semuanya bisa berubah.
Kun fayakun! Jika Allah % berkehendak maka terjadilah. Apa pun bisa
menjadi tidak seperti sekarang ini. Kita bisa merubah hidup dari miskin
menjadi kaya, dari sakit menjadi sehat, dari hina menjadi mulia, dan
dari biasa-biasa menjadi sangat luar biasa atas pertolongan Allah .,

Ada banyak hal yang tak terduga dalam kehidupan kita. Demikian
pula, tidak sedikit keanehan yang sempat kita lihat, bahkan kita
rasakan sendiri. Namun, ketahuilah bahwa bila Allah 4% sudah
memberikan pertolongan, semuanya akan terjadi secara tidak
terduga. Allah % punya cara sendiri ketika menurunkan pertolongan-
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Nya. Allah ¥ punya pertimbangan yang beda dengan pertimbangan
manusia kala membantu makhluk-Nya. Kita tidak punya pengetahuan
yang cukup untuk mengetahui cara dan pertimbangan Allah %
tersebut. Hanya saja, kita akan dibuat “tak percaya” dengan apa yang
terjadi. Semuanya nampak aneh, ajaib, dan sangat menakjubkan.
Subhanallah! Begitu dahsyat pertolongan Allah 4!

Namun, pertolongan Allah % tidak datang secara tiba-tiba. Allah # pun
tak akan pernah salah ketika memberikan bantuan-Nya. Lantas, kepada
siapa pertolongan itu akan diperbantukan?

Dalam masalah apa pun, ada dua pertimbangan yang Allah %

gunakan untuk menganugerahkan pertolongan-Nya, yaitu pertama
pertimbangan yang didasarkan pada usaha keras manusia, dan kedua,
pertimbangan yang didasarkan pada kedekatan manusia kepada Allah
4. Pertolongan jenis pertama bersifat wajar, rasional, dan sangat sesuai
dengan alur logika manusia. Jika seseorang ingin agar Allah 4 merubah
nasibnya, maka ia harus bekerja keras secara dzahir. Kerja keras dan
banting tulang tanpa mengenal lelah, akan menjadi pertimbangan
khusus bagi Allah # untuk merubah nasib hidup seseorang menjadi
lebih baik. Sedangkan, pertolongan jenis kedua terkesan aneh, unik,
dan menakjubkan. Pertolongan jenis kedua bersifat irasional, tidak
masuk akal, dan kurang pas dengan alur logika manusia.

Buku yang ada di hadapan pembaca ini akan mengupas jenis
pertolongan yang kedua. Kita berupaya menggapai pertolongan Allah 4
untuk merubah keadaan dengan jalan non fisik. Tentu, cara-cara ini telah
ditunjukkan oleh Allah 4 sendiri. Lewat ayat-ayat-Nya, sekaligus lewat
ajaran rasul-Nya, manusia sudah diberi tahu cara apa saja yang bisa
dilakukan agar cepat mendapatkan pertolongan Allah % untuk mengatasi
segala urusan hidupnya. Tentu, pendekatan yang kita gunakan untuk
memahami masalah ini adalah dengan menggunakan pendekatan iman.
Yang kita butuhkan hanyalah keyakinan. Yakin bahwa Allah 4£ kuasa
merubah kehidupan kita dengan jalan yang tidak terduga. Hanya kepada
Allah % semua amal ibadah ini penulis sandarkan. Semoga, karya ini
diterima Allah % sebagai amal ibadah. Aamiin.

Prambon Glagah Lamongan

Asrifin An Nakhrawie
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Semuanya serba
mungkin. Di dunia
ini tidak ada yang
mustahil. Apa pun
bisa terjadi jika
Allah % sudah
berkehendak.
Bukankah Allah 4
Maha Kuasa atas
segala-galanya?

@ Selamat Tinggal Susah

Semua ‘Berawal dari

Perubaban

i banyak ayat dalam Al

Qur’an Allah % sendiri

telah memproklamirkan
bahwa: “Sesungguhnya Allah
kuasa atas segala sesuatu”.
Jika Allah berkehendak, cukup
bagi-Nya mengatakan, “Kun”
(adalah!), maka apa yang
dikehendaki-Nya itu pasti
terjadi. Tidak ada yang sulit.
Semuanya sangat mudah jika
Allah % yang bicara.

Termasuk apa saja yang terjadi
dalam kehidupan kita! Semuanya
bisa saja terjadi. Apa yang selama
ini terlihat mustihil, bisa menjadi
mungkin. Maka, di dunia ini tidak
ada yang namanya jalan buntu.

Semua ada penyelesaiannya.
Selalu ada solusi. Pasti ada jalan
menuju perubahan. Yang miskin
sangat mungkin menjadi kaya,
begitu pun sebaliknya. Yang sakit
parah bukan mustahil menemu-
kan kesembuhan.
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Maka, manusia tidak boleh pesimis. Jangan putus asa. Jangan menyerah.
Jangan sekali-kali pula mengabaikan kekuasaan dan kemampuan Allah
4, Kita tidak diperkenankan putus asa terhadap rahmat Allah 4. Ini
karena Allah 4 selalu mencurahkan rahmat-Nya kepada manusia secara
terus-menerus tanpa putus. Alasan lainnya adalah karena manusia tidak
akan sanggup hidup lepas dari rahmat-Nya. Manusia tidak bisa hidup
tanpa bantuan dan pertolongan Allah 4. Dalam surat Al Ikhlas Allah 4
menyebut diri-Nya sendiri sebagai “Ash Shamat”, yang artinya “Tempat
bergantung” bagi semua hamba-Nya. Itu artinya, Allah % memerintahkan
agar kita menggantungkan segala harapan dan cita-cita kita kepada-Nya.
Allah %£ adalah sumber segala harapan. Maka, sandarkan segala harapan
hanya kepada-Nya.

Jika selama ini tidak ada perubahan yang menggembirakan dalam
hidup, masalah apa pun, boleh jadi itu semua karena kita tidak
memosisikan Allah 4 sebagai “Ash Shamat”. Kita kerja keras meraih
harapan sendirian tanpa melibatkan Allah 4. Benar saja jika kita
sering menemukan kegagalan. Kita sering gagal menggapai kelayakan
hidup, padahal sebelumnya sudah mati-matian mencari nafkah.

Kita gagal mencari kesembuhan, setelah sebelumnya disiksa oleh
penyakit yang mendera. Kita pun sering gagal menyelesaikan masalah
yang terus menumpuk dalam kehidupan ini. Kegagalan-kegagalan
seperti itu karena kita berupaya sendiri. Kita berjalan sendirian tanpa
Tuhan. Padahal, kehebatan apakah yang bisa kita andalkan untuk
merubah keadaan?

Beda hasilnya jika kita selalu menyandarkan harapan kepada Allah %
. Sejak awal-awal berusaha kita sudah melibatkan Allah 4. Sebelum
melakukan sesuatu, kita mengonsultasikannya kepada Allah .

Lalu, kita berupaya semaksimal mungkin dalam berusaha. Kita pun
terus memohon bantuan Allah % dalam doa. Kemudian, kita pasrah,
tawakal dengan tetap berharap banyak Allah 4 mewujudkannya. Jika
langkah kita seperti itu saat berusaha, maka pasti hasilnya akan beda.

P
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Allah % yang berada di belakang kita. Kenyataan inilah yang menjadikan
adanya perubahan. Allah % nanti yang akan merubah. Dan jika
perubahan itu atas kehendak Allah %, maka semuanya bisa menjadi
mungkin bahkan tidak terduga. Inilah perubahan yang la yahtasib!

* K *x

Dimulai dari Diri Sendiri

Semuanya berawal dari perubahan. Kalau ingin hidup berubah,
kita harus berani mengadakan perombakan. Dan, perubahan
harus diawali dari diri kita sendiri. Artinya, kita sendiri yang harus
mengubahnya, bukan orang lain. Allah #% tak akan mengubah
nasib seseorang sebelum ia sendiri yang mengubahnya.

Allah ¥ berfirman:

4\;; ’.‘.; S8 swgs D sz - swgss].570C
sl By A% 055 255 L iai Y Al o)
"Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri” (Qs. Ar Ra'd [13]: 11)

Sekali lagi harus ada perubahan. Apa yang harus
diubah? Semuanyal! Pola pikir, cara kerja, keyakinan,
tingkah pola, mentalitas hati, bahkan tingkat ibadah
kita. Semuanya harus ditata dengan baik, sebab
semuanya punya hubungan erat dengan apa yang
terjadi nanti dalam kehidupan kita. Kaya dan miskin
sangat erat hubungannya dengan itu semual Juga
dengan sehat dan sakit, atau sedih dan bahagia.
Termasuk Allah 4 memberikan rejeki, kesehatan,
kebahagiaan, atau jalan keluar min haitsu la yahtasib
juga atas pertimbangan-pertimbangan di atas.

!
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Apa yang terjadi dengan hari ini, adalah buah dari apa yang kita lakukan
kemarin-kemarin. Apa yang kita lakukan sekarang, akan berdampak
pada nasib hari esok. Sukses dan gagal adalah buah dari proses nasib

yang punya kaitan dengan apa yang kita lakukan sebelumnya.

sepertinya tidak mau berpihak, sakit tidak kunjung sembuh,

keluarga selalu berantakan, atau masalah terus menumpuk

tingkah pola, mentalitas hati, bahkan ibadah kita sebelumnya.

Untuk itu, introspeksi adalah langkah tepat yang harus kita lakukan
saat tertimpa masalah. Jangan-jangan, semua masalah adalah karena
salah kita sendiri. Jangan terlalu dini menyimpulkan, bahwa semua
kepahitan hidup adalah takdir Tuhan. Ingat, Allah ¥ tidak berbuat
zalim kepada manusia sedikit pun, melainkan manusia sendirilah yang
berbuat zalim terhadap diri mereka sendiri. Sekali-kali, Allah % tidak
ingin menjadikan manusia hidup dalam kesengsaraan, akan tetapi
manusia sendirilah yang menjadi penyebab adanya kesengsaraan
dalam hidup mereka.

Kita renungkan firman Allah 4 berikut:

z
s

< 2oas 3 F L2 s o127 et si1z-N0 -4, %
Q}’”w\wU\u@jwwu‘%Y&\d\&
“Sesungguhnya Allah tidak berbuat dzalim kepada manusia sedikit

pun, akan tetapi manusia itulah yang berbuat dzalim kepada diri
mereka sendiri” (Qs. Yunus [10]: 44)

Selama ini, bentuk-bentuk kegagalan, kepahitan, dan kesedihan
hidup yang dialami manusia sering kali dianggap sebagai suratan
takdir, yang harus diterima dengan sikap pasrah yang pasif.

Tidak Ada Yang Tidak Mungkin @
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Manusia mungkin masih belum sadar, bahwa persepsi yang
demikian sama dengan berbuat su'udzan kepada Allah ¥, bahkan,
pada tingkat yang paling fatal, telah menuduh dan menyalahkan
Allah ¥%; “Allah ¥%-lah di balik semua kesedihan ini!”

Allah % membantah tuduhan itu dengan firman-Nya:

du».a.su,a L3 U.Au\a\ao\\.njew\w.é"” > o é/\l«/o\\j
“Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa
saja bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu
sendiri”.(Qs. An Nisaa’ [4]: 79)

Keburukan yang menimpa manusia bisa berupa apa saja. Namun,
apa pun bentuk dari keburukan itu dan dari mana saja datangnya,
semuanya disebabkan oleh kesalahan manusia sendiri. Maka dari
itu, ketika mengalami hidup susah dengan beban penderitaan yang
berkepanjangan, langkah yang paling bijaksana adalah meraba-raba
diri dengan cara bertanya apakah apa yang selama ini kita lakukan
sudah benar atau tidak. Cara ini nanti yang akan memberikan
jawaban apakah kepahitan hidup yang terjadi benar-benar atas
kehendak Tuhan untuk menguiji, atau justru itu sebuah peringatan
Tuhan dan juga siksa dari-Nya.

adalah ujian dan cobaan. Benarkah demikian?

Ada tiga kemungkinan yang bisa ditebak menyikapi segala musibah

hidup yang tengah terjadi, mungkin musibah tersebut sebagai
cobaan, mungkin sebagai peringatan, dan mungkin sebagai azab
Tuhan. Ketiga kemungkinan ini sangat terkait dengan apa yang
sudah dilakukan seseorang sebelumnya. Ini artinya dengan melihat
ke belakang, dengan meraba apa yang sudah kita lakukan, setidak-
tidaknya kita tahu termasuk apakah musibah yang tengah terjadi itu.

o
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Ujian atau cobaan, sebagaimana pengertian yang bisa ditemukan
dalam kamus-kamus bahasa adalah “sesuatu yang biasa digunakan
untuk menguiji”. Dari pengertian ini, jenis cobaan masih bersifat
umum dan bisa berupa fenomena apa saja; cobaan tidak selalu dalam
bentuk sesuatu yang menyakitkan, justru boleh jadi cobaan berupa
sesuatu yang mengenakkan sebab di dalamnya terdapat kenikmatan.
Maka, jangan menyangka bahwa orang yang bergelimangan harta,
hidup nampak bahagia dan jauh dari masalah itu tidak dalam kondisi
“diuji” oleh Allah .

Ada satu tujuan mengapa Allah % menurunkan cobaan kepada
seseorang, yakni untuk menguji sejauh mana ia mampu bertahan
dan bersabar dalam imam. Itu saja sebenarnya motif awal dari
adanya cobaan. Jadi, tidak ada sebab-sebab lain mengapa Allah 4
sampai memberikan cobaan kepada seseorang, kecuali ingin tahu
apakah seseorang masih beriman atau tidak ketika dihadapkan
pada kondisi hidup yang tidak lazim.

Allah ¥ berfirman:

P
o

N - 5//0.3 s ‘ED..,)/.’. ~E P _ _=

Oyt g e s o 5853 o i s

“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja)

mengatakan: "Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji
lagi” (Qs. Al 'Ankabuut [29]: 2)

Ketika seseorang sudah mengaku beriman, maka pada saat itulah
Allah % pasti akan mengujinya. Tujuan ujian di sini jelas, apakah
seseorang benar-benar beriman sampai di dalam hatinya, atau

ia hanya beriman di bibirnya saja. Keimanan memang butuh
pembuktian. Dan, Allah % ingin membuktikan keimanan itu lewat
cobaan yang Dia timpakan.

o
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